PUTUSAN
NOMOR: 129/ Pid.B/ 2011 / PN.WNP

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Waingapu yang memeriksa dan mengadili perkara pidana pada
peradilan tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa, telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:

Nama Lengkap : DOANGGA HIWAL Alias DOANGGA

Tempat lahir :  Yubuwai (Sumba Timur)

Umur / tanggal lahir : 46 tahun / Tahun 1965

Kebangsaan/kewarganegaraan : Laki-laki

Jenis kelamin : Indonesia

Tempat tinggal : Rt. Raramata Rw. Baing, Dusun Londa Lima, Desa
Kotak Kawau, Kecamatan kahaungu Eti, Kab. Sumba
Timur.

Kepercayaan :  Marapu

Pekerjaan : Tani

Pendidikan : SD (Klas 2)

Terdakwa dalam perkara ini tidak didampingi Penasehat Hukum;

Terdakwa ditahan dengan tahanan Rutan berdasarkan Surat Perintah Penetapan penahanan
oleh :

1. Penyidik sejak tanggal : 19 Juli 2011 s/d 07 Agustus 2011;
2. Perpanjangan Penuntut Umum sejak tanggal : 08 Agustus 2011 s/d tanggal :
16 September 2011;
3. Terdakwa dikeluarkan dari Tahanan berdasarkan Surat Perintah Pengeluaran
Tahanan Nomor : Sp.Han/08h/IX/2011/Reskrim, pada tanggal : 17 September 2011;
4. Penuntut Umum sejak tanggal : 19 September 2011 s/d tanggal 08 Oktober 2011;,——
> 5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal : 04 Oktober 2011 s/d tanggal :
02 Nopember 2011;

6. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Waingapu sejak tanggal : 03 Nopember 2011
s/d tanggal : 01 Januari 2012;

Pengadilan Negeri tersebut;

Telah membaca berkas perkara;
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Pengadilan Negeri tersebut;

Telah membaca berkas perkara;

Telah membaca pula:

- Surat Pelimpahan perkara dari Kejaksaan Negeri Waingapu tanggal 04 Oktober

2011, Nomor: 129/P.3.19./Epp.2/10/2011;

. - Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Waingapu tanggal 04 Oktober 2011 No.
129/Pen.pid/2011/PN.WNP, tentang penunjukan Majelis Hakim untuk mengadili

perkara terdakwa tersebut;
- Penetapan Ketua Majelis Hakim tanggal 04 Oktober 2011 No.
129/Pid.B/2011/PN.WNP tentang penentuan hari sidang pertama pemeriksaan

perkara terdakwa tersebut;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum pada hari : Rabu, tanggal 16 Nopember 2011,
dengan No. REG.PERK. : PDM-I-121/WGP/09/2011, telah mengajukan Tuntutan yang pada
pokoknya mohon kepada Majelis Hakim Pengadilan Negeri Waingapu yang memeriksa dan

mengadili Perkara ini untuk menjatuhkan Putusan:

1. Menyatakan terdakwa DOANGGA HIWAL Als. DOANGGA telah terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian” sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (1) ke-1 KUHP sebagaimana dakwaan kami;

2. Menjatuhkan Pidana terhadap DOANGGA HIWAL Als. DOANGGA berupa pidana

penjara masing-masing selama 3 (tiga) tahun dengan dikurangi selama terdakwa berada
dalam tahanan sementara dan dengan perintah terdakwa tetap ditahan;
3. Menyatakan barang bukti berupa :
—1 (satu)ekor hewan kambing jantan, warna bulu merah, umur 3 tahun, hotu telinga
polos kanan () kiri ;
-1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu hitam, belang putih di bagian rebis
kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 4 tahun, hotu telinga kanan () kiri ;
—1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, belang putih di bagian rebis

kiri dan kanan sampai bagian dada, umur 2 tahun, hotu telinga polos kanan ( )
kiri ;
-1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, umur 2 tahun, hotu telinga
polos kanan () kiri;
-1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah tua, belangputih di bagian

punggung rebis kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 3 bulan, hotu telinga
polos kanan () kiri ;
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Dipergunakan sebagai barang bukti an terdakwa DOANGGA LALU PANDA Als. AGUS;
- 1 (ekor) hewan babi betina, warna bulu putih, belang hitam pada bagian punggung
belakang, rebis kiri dan kanan sampai perut dan bagian leher kiri, umur 7 bulan,

hotu telinga polos kanan ( ) kiri ;
Dikembalikan kepada pemiliknya yaitu saksi Wunang;

— Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara masing-masing

sebesar Rp 1.000,- (seribu rupiah);

Telah mendengar pembelaan Terdakwa yang diajukan secara lisan yang pada
pokoknya mohon keringan hukuman dan menyesali perbuatannya serta berjanji tidak akan

mengulangi lagi perbuatan tersebut;

Telah mendengar Replik Penuntut Umum dan Duplik Terdakwa yang menyatakan

tetap pada pendiriannya masing-masing;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan kepersidangan berdasarkan Surat Dakwaan
Nomor Reg.Perkara: PDM-I-121/WGPU/09/2011, yang pada pokoknya sebagai berikut: ——

Bahwa ia Terdakwa DOANGGA HIWAL Als. DOANGGA pada hari Sabtu, tanggal
02 Juli 2011 sekira Pukul 12.00 Wita atau setidak-tidaknya pada waktu lain yang masih
termasuk dalam bulan Juli 2011, bertempat di Padang Lawunga, Desa Kotak Kawau,
Kecamatan Kahaungu Eti, Kabupaten Sumba Timur atau setidak-tidaknya pada suatu
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Waingapu yang
berwenang dan memeriksa perkara ini, telah “mengambil sesuatu barang, berupa 19
(sembilan belas) ekor hewan kambing yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain
yaitu milik saksi, HAPU NDAPA MURI Als. HAPU dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum Yang dilakukan oleh Terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut:

- Awalnya pada hari Sabtu, tanggal 02 Juli 2011 sekitar pukul 12.00 Wita terdakwa
mengusir hewan kambing 19 (sembilan belas) ekor kambing di padang Lawunga, Desa
Kotak Kawau Kecamatan Kahaungu eti Kabupaten Sumba Timur, dan mengusir dari
belakang hewan kambing tersebut menuju ke kebun Matawai, kemudian setelah sampai
di kebun Matawai, terdakwa pergi memberitahukan kepada saksi DOANGGA LALU
PANDA Als. AGUS (dilakukan penuntutan terpisah) bahwa terdakwa telah mengusir 19
(sembilan belas) ekor hewan kambing dari padang Lawunga dan telah membawa hewan
kambing tersebut di kebun Matawai;

- Selanjutnya terdakwa bersama saksi DOANGGA LALU PANDA pergi ke kebun

Matawai dan menangkap 1 (satu) ekor hewan kambing betina warna bulu putih, umur
dan Hotu telinga hewan kambing tersebut saksi DOANGGA LALU PANDA sudah tidak
diingat lagi, kemudian saksi DOANGGA LALU PANDA bersama sama terdakwa
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memotong hewan kambing tersebut kemudian membawa daging hewan kambing ke
rumah saksi DOANGGA LALU PANDA kemudian membakar daging kambing tersebut
dan memakannya;
Selanjutnya setelah selesai memakan daging kambing terdakwa bersama saksi
DOANGGA LALU PANDA kembali ke kebun Matawai untuk menangkap 7 (tujuh) ekor

hewan kambing untuk di pelihara oleh terdakwa, kemudian setelah sampai di kebun
Matawai terdakwa bersama saksi DOANGGA LALU PANDA berhasil menangkap 3
(tiga) ekor hewan kambing, sedangkan yang 4 (empat) ekor hewan kambing lari dari
kawanan hewan kambing menuju ke hutan dan terdakwa sudah berusaha mengejar ke 4

(empat) hewan kambing tersebut tetapi terdakwa tidak berhasil menangkap ke 4 (empat)

hewan kambing tersebut;
Selanjutnya terdakwa mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing yang telah di tangkap di
pohon Kom di kebun Matawai kemudian terdakwa mengatakan kepada saksi
DOANGGA LALU PANDA bahwa terdakwa akan mengambil lagi 3 (tiga) ekor hewan
kambing tersebut pada besok harinya setelah terdakwa pulang dari menjual 11 (sebelas)
ekor hewan kambing di Papu. Kemudian setelah mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing
di kebun Matawai, terdakwa bersama sama saksi DOANGGA LALU PANDA mengusir
11 (sebelas) ekor hewan kambing lainya dari kebun Matawai menuju ke dekat rumahnya
saksi DOANGGA LALU PANDA dan memasukkan 11 (sebelas) ekor hewan kambing
tersebut ke dalam kebun tembakau yang di pagari sehingga hewan kambing tersebut
tidak bisa keluar, kemudian terdakwa bersama sama saksi DOANGGA LALU PANDA
kembali ke rumah saksi DOANGGA LALU PANDA dan terdakwa menginap di rumah
saksi DOANGGA LALU PANDA;
Kemudian pada hari Minggu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar pukul 07.00 Wita, pada saat
saksi MERSIYATO LAKAR TIKAWANDA Als. MERSI sementara kerja sawah di
Matawai, kemudian terdakwa memanggil saksi MERSI dan mengatakan kepada saksi
MERSI bahwa terdakwa akan menjual 11 ekor hewan kambing tersebut ke waingapu,

kemudian terdakwa mengajak saksi MERSI untuk membantu terdakwa menggiring
11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut sampai ke sebelah kali/sungai Matawai, akan
tetapi saksi MERSI tidak mau, kemudian terdakwa mengatakan kepada saksi MERSI
akan memmbelikan seragam sekolah jika mau membantu terdakwa menggiring 11
(sebelas) ekor hewan kambing tersebut sampai melewati sungai Matawai, kemudian
saksi MERSI membantu terdakwa mengiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut
sampai melewati sungai di Matawai, kemudian setelah saksi MERSI membantu mengusir
11 (sebelas) ekor hewan kambing sampai melewati sungai Matawai saksi MERSI mau
balik kerja kembali sawah, namun terdakwa menyuruhnya untuk tetap ikut bersama
terdakwa menggiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersbeut hingga sampai di
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Waingapu;
Kemudian pada saat sampai di Papu, Kelurahan Watumbaka, Kecamatan Pandawai,
Kab. Sumba Timur, terdakwa bertemu dengan WUNANG daftar pencarian orang (DPO)
selanjutnya terdakwa brsama saksi MERSI singgah di rumah WUNANG kemudian
terdakwa mengusir 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut ke dalam kandang milik
WUNANG, setelah 11 (sebelas) ekor hewan kambing masuk dalam kandang kemudian
WUNANG mengajak terdakwa dan saksi MERSI duduk di atas bale-bale, kemudian
WUNANG mengatakan “bagaimana adik kita tidak ada sayur, bagaimana kalau kita
potong 1 (satu) ekor ini kambing” kemudian terdakwa menjawab “terserah kaka saja”

kemudian WUNANG menjirat 1 (satu) ekor hewan kambing yang ada di kandang

miliknya dan kemudian memotong hewan kambing tersebut;
Selanjutnya setelah selesai makan, WUNANG mengatakan kepada terdakwa ”
bagaimana adik, ini kambing yang 10 (sepuluh) ekor berapa sudah harganya” kemudian
terdakwa menjawab “tolong kaka kasih saya uang Rp. 2.500.000 (dua juta lima ratus ribu)
kemudian WUNANG mengatakan bahwa ia tidak mampu, kemudian terdakwa
menjawab “tolong kaka kasih saya uang Rp. 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu) dan
1 (satu) ekor hewan babi” kemudian WUNANG menjawab “jadi sudah adik, kalau uang
sekarang tidak ada sebentar sedikit baru ada uang Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah)
kemudian WUNANG menjirat 1 (satu) ekor hewan kambing dari kandang kemudian
membawa ke waingapu dengan menggunakan ojek dan terdakwa menunggu di
rumahnya WUNANG, tidak lama kemudian, WUNANG datang dan memberi uang
kepada terdakwa Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) dan 1 (satu) ekor hewan babi kemudian
terdawa pulang;
Selanjutnya pada hari Senin ,tanggal 04 Juli 2011 sekitar jam 08.00 Wita, terdakwa pergi
ke rumah saksi DOANGGA LALU PANDA Als. AGUS di Matawai kemudian terdakwa
memberikan uang sebesar Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah), kemudian terdakwa
menanyakan kepada saksi DOANGGA LALU PANDA Als. AGUS mengenai 3 (tiga) ekor
hewan kambing yang terdakwa ikat di kebun Matawai, kemudian saksi AGUS
mengatakan 3 (tiga) ekor hewan kambing tersebut sudah lari karena ikatan tali pada

hewan kambing tersebut putus;
Akibat perbuatan terdakwa saksi HAPU NDAPAMURI mengalami kerugian sebesar
Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) atau sekurang-kurangnya lebih dari Rp. 250.00,-
(dua ratus lima puluh rupiah);

———— Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363
ayat(1) ke-1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidan;
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Menimbang, bahwa setelah Majelis Hakim meneliti secara seksama Surat Dakwaan
Jaksa Penuntut Umum ternyata telah cukup memenubhi syarat sebagaimana dimaksud Pasal
143 ayat (2) KUHAP;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Keberatan/Eksepsi atas Dakwaan

Penuntut Umum tersebut;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan Dakwaan Penuntut Umum tersebut,
Penuntut Umum telah mengajukan saksi-saksi yang telah disumpah terlebih dahulu menurut
agama dan keyakinannya masing-masing, keterangan mana pada pokoknya adalah sebagai
berikut:

1. Saksi HAPU NDAPA MURI Als. HAPU, telah berjanji yang pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut :

~ Bahwa saksi diperiksa dan memberikan keterangan di depan persidangan
sehubungan dengan masalah pencurian hewan kambing sebanyak 19
(sembilan belas) ekor;

~ Bahwa peristiwa pencurian hewan kambing tersebut terjadi pada hari saptu
tanggal 02 Juli 2011 sekira jam 12.00 wita bertempat di Lawunga Desa Kotak
Kawau Kab. Sumba Timur;

~ Bahwa hewan kambing tersebut pada saat hilang di lepas di padang;
~ Bahwa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing milik saksi yang telah hilang
pada hari saptu tanggal 02 Juli 2011 berhasil di temukan kembali sebanyak
6 (enam) ekor hewan kambing, namun saksi sudah menjual 1 (satu) ekor
hewan kambing ke orang Watumbaka karena tidak mempunyai biaya angkut

hewan kambing ke Polsek Kahaungu Ety;
~ Bahwa 6 (enam) ekor hewan kambing tersebut di temukan oleh saksi
NDUNDU TAY pada hari rabu tanggal 06 juli 2011 sekitar jam 12.00 wita
bertempat di rumahnya WUNANG di Papu Watumbaka;

~ Bahwa atas kejadian pencurian 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing

tersebut saksi mengalami kerugian sebesar Rp. 8.000.000.00,- (delapan juta

. rupiah);
~ Bahwa 6 (enam) ekor hewan kambing yang telah di temukan saksi NDUNDU

TAY dengan ciri ciri 1 ekor hewan kambing jantan, warna bulu merah, umur 3
tahun, hotu telinga polos. 1 (satu) ekor hewan kambing belang putih di bagian
rebis kanan dan kiri sampai baian dada, umur 4 tahun hotu polos. 1 (satu)
ekor hewan kambing betina warna bulu merah tua belang putih di bagian

rebis kiri dan kanan sampai bagian dada, umur 2 tahun hotu polos;
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~

Bahwa 1 ekor hewan kambing yang telah di jual oleh saksi dengan ciri —ciri
1 ekor hewan kambing jantan warna bulu hitam belang putih pada bagian

punggung belakang, umur 1 tahun hotu polos;

Menimbang, bahwa atas Keterangan Saksi tersebut Terdakwa menyatakan benar dan

tidak ada keberatan;

2. Saksi NDUNDU TAY, telah berjanji yang pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut:

Bahwa saksi diperiksa dan memberikan keterangan di depan persidangan
sehubungan dengan masalah pencurian hewan kambing 19 (sembilan belas)
ekor milik saksi HAPU NDAPA MURT;
Bahwa pencurian hewan kambing tersebut terjadi pada hari sabtu, tanggal 02
Juli 2011 sekira jam 12.00 wita bertempat di padang Lawunga Desa Kotak

Kawau Kabupaten Sumba Timur;
Bahwa yang menjadi korban pencurian tersebut adalah saksi HAPU NDAPA
MURL;
Bahwa awalnya saksi tidak mengetahui siapa pelaku pencuri hewan kambing
tersbeut, namun saksi curiga kepada DOANGGA HIWAL karena sebelumnya
DOANGGA HIWAL tidak mempunyai hewan babi, oleh karena itu saksi dan
kepala dusun Raramata BABU EHA memanggil dan bertaya kepada terdakwa
DOANGGA HIWAL dari mana ia mendapatkan hewan babi tersebut, lalu
terdakwa DOANGGA HIWAL mengatakan bahwa ia mendapatkan hewan
babi tersebut dari WUNANG di Papu Kel. Watumbaka Kec.Pandawai. dan

terdakwa juga mengakui ia mendapatkan hewan babi tersebut setelah
menjuan hewan pada hari sabtu, tangal 02 Juli 2011 kepada WUNANG; -——
Bahwa pada hari Rabu, tanggal 06 Juli 2011 sekitar jam 10.00 wita, saksi
terdakwa DOANGGA HIWAL pergi ke rumahnya WUNANG di papu kel.
Watumbaka Kec.Pandawai dan menurut pengakuan dari terdakwa telah
menjual hewan kambing tersebut kepada WUNANG;
Bahwa saksi berhasil menemukan hewan kambing sebanyak 6 (enam) ekor di
rumahnya WUNANG, namun satu ekor hewan kambing sudah di jual untuk

biaya pengangkutan hewan ke Polsek Kahaungu Eti;

Bahwa benar ciri-ciri 1 (satu) ekor hewan kambing yang telah di jual yaitu
1 (satu) ekor hewan kambing jantan warna bulu hitam belang putih pada
bagian punggung belakang, umur 1 tahun hotu telinga polos;
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dan tidak ada keberatan;

menerangkan sebagai berikut;

Bahwa setelah saksi menemukan hewan kambing tersebut saksi langsung
menghubungi HAPU NDAPA MURI untuk memberitahukan bahwa telah

menemukan 6 (enam) ekor hewan kambing;

Menimbang, bahwa atas Keterangan Saksi tersebut Terdakwa menyatakan benar

3. Saksi MERSIYANTO LAKAR TIKAWANDA, telah berjanji yang pada pokoknya

Bahwa saksi awalnya tidak mengerti tetapi setelah di jelaskan oleh pemeriksa

baru saksi mengetahui sehubungan dengan masalah pencurian hewan

kambing;

Bahwa saksi tidak mengetahui siapa yang menjadi korban pencurian hewan

kambing tersebut;

Bahwa saksi mempunyai hubungan keluarga dengan terdakwa yaitu pangkat

opa;
Bahwa saksi pernah menjual hewan kambing bersama dengan terdakwa
kepada orang yang berada di Papu, kelurahan Watumbaka Kec. Pandawai

tetapi saksi tidak mengenal orang tersebut.;
Bahwa saksi menjual hewan kambing tersebut pada hari minggu tanggal
03 Juli 2011 sekitar jam 13.00 wita, bertempat di rumah milik orang papu
kelurahan Watumbaka Kec. Pandawai Kab. Sumba Timur;
Bahwa saksi bersama terdakwa telah menjual hewan kambing sebanyak 11
(sebelas) ekor hewan kambing;
Bahwa saksi tidak mengetahui berapa harganya 11(sebelas) ekor hewan
kambing tersebut di jual, karena pada saat itu terdakwa yang berbicara

dengan orang dari papu tersebut;
Bahwa pada hari Minggu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar jam 07.00 wita pada saat
saksi semenatar kerja sawah di desa Kotak Kawau terdakwa memanggil dan
mengajak saksi untuk bantu menggiring hewan kambing yang mau terdakwa
jual di Waingapu, akan tetapi pada saat itu terdakwa menolak ajakan dari
terdakwa karena saksi sedang ada kerja sawah, kemudian terdakwa
mengatakan kepada saksi akan membelikan seragam sekolah jika saksi mau
membantu menggiring hewan kambing tersebut sampai melewati kali di
Matawai, kemudian saksi membantu terdakwa mengeluarkan hewan kambing
tersebut dari kebun tembakau dekat rumahnya saksi DOANGGA LALU
PANDA lalu menggiring hewan kambing tersebut melewati kali Matawai,
setelah itu saksi mau kembali ke sawah akan tetapi terdakwa marah dan
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memaksa saksi untuk ikut menggiring hewan kambing tersebut sampai ke
waingapu, kemudian saksi ikut menggiring hewan kambing tersebut menuju
ke waingapu, tetapi setelah sampai di Papu Kelurahan Watumbaka Kec.
Pandawai terdakwa bertemu dengan orang dari Papu, kemudian singgah di
rumah orang tersebut dan menjual hewan kambing tersebut kepada orang

Papu tersebut;
~  Bahwa saksi tidak mengetahui bahwa hewan kambing tersebut adlah hewan
hasil dari kejahatan atau hewan hasil curian;

~  Bahwa benar pada saat itu terdakwa mengatakan kepada saksi bahwa hewan
kambing tersbeut adlah milik terdakwa;

~ Bahwa yang ada pada saat saksi bersama terdakwa mengeluarkan hewan
kambing dari kebun tembakau adalah saksi DOANGGA LALU PANDA; ——
~  Bahwa saksi bersama dengan terdakwa membawa hewan kambing ke papu
dengan cara menggiring atau mengusir hewan kambin tersebut dari belakang
dengan berjalan kaki;
~  Bahwa setelah saksi bersama terdakwa berhasil menjual hewan kambing di

papu kemudian saksi bersama terdakwa pulang dengan menaiki ojek dan
saksi turun sampai di kadumbul kemudian terdakwa menyuruh saksi untuk
pulang dengan membawa hewan babi milik terdakwa ke desa Kotak Kawau
dengan naik truk yang lewat;

~  Bahwa terdakwa mendapatkan hewan babi tersebut dari orang Papu yang
telah membeli hewan kambing yang di bawa terdakwa;

~  Bahwa ciri-ciri hewan babi tersebut yaitu 1 (satu) ekor hewan babi betina
umur 6 (enam) bulan warna bulu putih, hitam pada punggung dan rebis

kanan dan perut;

~ Bahwa setelah terdakwa berhasil menjual hewan kambing tersebut terdakwa
tidak membelikan seragam sekolah kepada saksi sesuai dengan apa yang di
janjikan terdakwa;

Menimbang, bahwa atas Keterangan Saksi tersebut Terdakwa menyatakan benar dan
tidak ada keberatan;

4. Saksi DOANGGA LALU PANDA Als. AGUS, telah berjanji yang pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut;

- ~  Bahwa pencurian hewan kambing tersebut terjadi pada hari sabtu, tanggal
02 Juli 2011 sekira jam 12.00 wita bertempat di Lawunga, Desa Kotak Kawau
Kec. Kahaungu Eti, Kab. Sumba Timur;
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~  Bahwa yan menjadi korban pencurian hewan kambing tersebut adalah HAPU
NDAPA MURI alias MURL;
~ Bahwa yang melakukan pencurian adalah terdakwa DOANGGA HIWAL
alias DOANGGA;
~ Bahwa saksi mengetahui pencurian hewan kambing tersebut karena di
beritahukan oleh terdakwa sendiri dan saksi juga ikut memotong 1 (satu) ekor

hewan kambing kemudian memakan daging kambing tersebut bersama-sama

terdakwa;

~  Bahwa terdakwa telah memotong 1 (satu) ekor hewan kambing pada hari
Sabtu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar pukul 13.00 wita bertempat di kebun
Matawai desa kotak kawau Kec. Kahaungu Eti, kemudian membawa daging
kambing tersebut ke rumah saksi untuk di bakar dan di makan;

~  Bahwa 1 (satu) ekor hewan kambing yang telah di potong terdakwa adalah
1 (satu) ekor hewan kambing dengan ciri-ciri kambing betina, warna bulu
putih, umur dan hotu telinga hewan kambing tersebut saksi sudah tidak ingat

lagi;

~  Bahwa 1 ekor hewan kambing yang telah di potong oleh terdakwa bersama-
sama saksi adalah hewan hasil kejahatan atau hewan hasil curian;

~  Bahwa saksi mengetahui bahwa hewan kambing itu adlahah hewan curian
karena terdakwa membeitahukan kepada saksi pada saat saksi sedang berada
di rumah kemudian terdakwa datang ke rumah saksi kemudian terdakwa
mengajak saksi ke kebun Matawai untuk bantu menangkap 1 (satu) ekor
hewan kambing untuk di potong, dan setelah sampai di kebun Matawai
terdakwa memberitahukan kepada saksi bahwa hewan kambing tersebut
adlah milik HAPU NDAPA MURI yang telah terdakwa usir dari padang

Lawunga;
~  Bahwa terdakwa menyuruh saksi untuk menarigkap 1 (satu) ekor hewan
kambing untuk di potong dan saksi juga mau membantu terdakwa
menangkap 1 (satu) ekor hewan kambing untuk di potong karena saksi ingin

makan daging kambing;
~ Bahwa yang menikmati daging kambing yang telah di potong terdakwa

hanya saksi dan terdakwa saja;
~ Bahwa terdakwa membawa hewan kambing milik HAPU NDAPA MURI
sebanyak 19 (sembilan belas) ekor dari kebun Matawai;

- ~  Bahwa saksi hanya ingat ciri-ciri hewan kambing yang telah di curi terdakwa
15 (lima belas) ekor saja;
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~  Bahwa terdakwa membawa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut
di kebun Matawai dengan maksud untuk beristirahat dan menyembunyikan
hewan kambing atersebut agar tidak di ketahui oleh orang lain karena
terdakwa ingin menjual hewan kambing tersebut pada keesokan harinya; -—

~  Bahwa terdakwa berhasil menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing yang di

bawa terdakwa;

~  Bahwa terdakwa menjual hewan kambing tersebut kepada WUNANG di
Papu kel. Watumbaka, Kecamatan Pandawai , Kab. Sumba Timur; -

~ Bahwa sebelumnya terdakwa mengatakan kepada saksi akan menjual
11 (sebelas) ekor hewan kambing kepada WUNANG di Papu Kelurahan
Watumbaka Kec. Pandawai. Kab. Sumba Timur;

~  Bahwa pada saat itu terdakwa bermaksud menyisakan 7 (tujuh) ekor hewan
kambing untuk di pelihara, kemudian yang berhasil di tangkap hanya 3 (tiga)
ekor hewan kambing saja dan di ikat di bawah pohon Kom di kebun Matawai,

sedangkan 4 (empat) ekor hewan kambing lainya lari ke hutan;

~  Bahwa ciri-ciri 3 ekor hewan kambing yang berhasil di tangkap adalah
1 (satu) ekor hewan kambing betina warna bulu putih, hitam di bagian
kepala, 1 (satu) ekor hewan kambing warna bulu putih, hitam di kepala,
1 (satu) ekor hewan kambing betina warna bulu putih, sedangkan 4 (empat)
ekor hewan kambing yang lari ke hutan saksi sudah tidak ingat lagi; ——

~  Bahwa terdakwa mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing di bawah pohon
Kom di kebun Matawai dengan maksud untuk di pelihara dan mengatakan
kepada saksi bahwa ja akan mengambil kembali 3 (tiga) ekor hewan kambing

tersebut setelah pulang dari Papu;

~  Bahwa sebelum terdakwa menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut
terdakwa mengusir 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing dari kebun
Matawai menuju dekat rumah saksi kemudian saksi ikut membantu
memasukan 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut ke dalam kebun
tembakau yang di pagar sehingga hewan kambing tersebut tidak bisa keluar;

~  Bahwa pada saat itu terdakwamengajak saksi untuk membantu menggiring
hewan kambing tetapi saksi tidak mau karena di rumahnya saksi sedang tidak
ada orang yang menunggu rumahnya saksi, kemudian terdakwa mengajak
saksi MERSIYANTO yang pada saat itu sedang kerja sawah di dekat rumah
saksi untuk membantu mmengusir 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut

. dari kebun tembakau menuju ke Papu, Kelurahan Watumbaka;
~  Bahwa pada saat itu saksi MERSIYANTO sempat menanyakan milik siapakah

ke - 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut, kemudian terdakwa menjawab
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11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut adlah milik terdakwa yang telah ia
beli kemudian terdakwa mau jual ke Waingapu dan terdakwa juga
menjanjikan kepada saksi MERSIYANTO akan membelikan seragam sekolah;-
~  Bahwa setelah terdakwa berhasil menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing
tersebut terdakwa akan memberikan uang kepada saksi sebesar Rp. 50.000.-
(lima puluh ribu rupiah);
~  Bahwa terdakwa memberikan uang kepada saksi pada tanggal 04 Juli 2011
sekitar jam 08.00 wita bertempat di rumahnya saksi di Matawai, Rt. Raramata/
Rw.Baing, Dusun Londa lima, Desa Kotak Kawau, Kab. Sumba Timur; —-—-

~  Bahwa saksi sebelumnya telah mengambil 3 (tiga) ekor hewan kambing yang
di ikat di pohon Kom di kebun Matawai pada hari Minggu, tanggal 03 Juli
2011 sekitar jam 14.00 wita bertempat di kebun Matawai Desa Kotak Kawau
Kab. Sumba Timur pada saat terdakwa pergi ke Papu menjual 11 (sebelas)

ekor hewan kambing tersebut;
~  Bahwa setelah saksi mengambil 3 (tiga) ekor hewan kambing yang di ikat di
pohon Kom kebun Matawai kemudian saksi membawa 3 (tiga) ekor hewan
kambing tersebut ke Matiring, Desa Palakahembi Kec. Pandawai untuk di jual
kepada MUTU HAMALATI pada hari Minggu, tangal 03 Juli 2011 sekitar jam
16.00 wita;
~  Bahwa MUTU HAMBALATI tidak mengetahui bahwa 3 (tiga) ekor hewan
kambing tersebut adalah kambing hasil curian;
~ Bahwa saksi menjual 3 (tiga) ekor hewan kambing kepada MUTU
HAMBALATI karena sering jual beli hewan;

~ Bahwa saksi menarik tali yang ada pada 3 (tiga) ekor hewan kambing
tersebut dengan cara berjalan kaki dari kebun Matawai melewati padang
hingga sampai di rumah MUTU HAMBALATI di Matiring, Desa Palaka
hembi;

~ Bahwa saksi belum menerima uang hasil jual 3 (tiga) ekor hewan kambing

tersebut;

~ Bahwa terdakwa sempat menayakan kepada saksi 3 (tiga) ekor hewan
kambing yang telah di ikat di pohon Kom di kebun Matawai, kemudian saksi
mengatakan bahwa ke 3 (tiga) ekor hewan kambing tersebut telah terlepas

karena ikatanya putus;

- Menimbang, bahwa atas Keterangan Saksi tersebut Terdakwa menyatakan benar dan

tidak ada keberatan;
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Menimbang, bahwa Terdakwa dalam persidangan pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

~ Bahwa terdakwa mencuri 19 (sembilan) ekor hewan kambing tersebut pada hari
Sabtu, tanggal 02 Juli 2011 sekitar jam 13.00 wita bertempat di padang Lawunga,
Desa Kotak Kawau Kab. Sumba Timur;

~ Bahwa ciri-ciri hewan kambing yang telah terdakwa curi yang diingat hanya
warna bulu putih dan jenis kelamin sedangkan umur hotu dari 15 (lima belas)
ekor hewan kambing tersebut tidak tahu, sedangkan yang 4 (empat) ekor hewan
kambing terdakwa sudah lupa karena pada saat mau di tangkap kambing tersebut
lari ke hutan;
~ Bahwa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut adlah milik HAPU
NDAPA MURI;
~ Bahwa benar terdakwa sebelumnya tidak pernah meminta ijin dulu kepada HAPU
NDAPA MURL
~ Bahwa pada saat terdakwa mengambil 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing

tersebut dalam keadaan di lepas di padang kemudian terdakwa mengusir atau
. menggiring 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut dan membawanya
ke kebun Matawai Desa Kotak Kawau Kab. Sumba Timur;

~ Bahwa terdakwa membawa 19 (sembilan bel;as) ekor hewan kambing ke kebun
Matawai dengan maksud untuk menyembunyikan hewan kambing tersebut agar
tidak di ketahui orang lain dan terdakwa bermaksud meminta bantuan kepada
DOANGGA LALU PANDA;
~ Bahwa setelah terdakwa membawa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing
sampai di kebun Matawai kemudian terdakwa memberitahukan kepada saksi
DOANGGA LALU PANDA. Bahwa ia telah mencuri 19 (sembilan belas) ekor

hewan kambing dan sudah membawanya di kebun Matawai;
~ Bahwa DOANGGA LALU PANDA mengetahui bahwa 19 (sembilan belas) ekor
hewan kambing yang terdakwa bawa tersebut adalah hewan kambing hasil curian.
~ Bahwa ciri-ciri hewan kambing yang telah terdakwa potong adalah 1 (satu) ekor
hewan kambing betina, warna bulu putih, umur dan hotu terdakwa sudah tidak

ingat lagi;
~ Bahwa terdakwa maksud mengambil 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing
milik HAPU NDAPA MURI dengan maksud untuk di jual;
~ Bahwa 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut terdakwa jual kepada
WUNANG pada hari Minggu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar jam 12.00 bertempat di
rumah milik WUNANG di Papu Kel. Watumbaka;
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~ Bahwa 11 (sebelas) ekor hewan kambing yang di jual terdakwa kepada
WUNANG dengan harga Rp.2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah), namun
pada saat itu WUNANG tidak sanggup kemudian sepakat dengan harga
Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) dan di tambah 1 (satu) ekor hewan Babi betina
seharga Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah);

~ Bahwa ciri-ciri hewan babi tersebut adalah 1 (satu) ekor hewan babi betina warna
bulu putih belang hitam pada bagian punggung belakang, rebis kiri dan kanan

sampai bagian perut dan bagian leher;
~ Bahwa saksi MERSIYANTO tidak mengetahui bahwa 19 ( semnbilan belas) ekor
hewan kambing tersebut adalah kambing hasil curian;

~ Bahwa terdakwa menjanjikan kepada saksi mersi akan memberikan seragam
sekolah apabila mau membantu mengusir 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing

sampai melewati kali Matawai;

~ Bahwa hasil uang curian tersebut terdakwa gunakan untuk membeli beras, sabun

mandi, dan penaraci;
~ Bahwa terdakwa mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing di pohon Kom dengan
maksud untuk di pelihara;
~ Bahwa terdakwa setelah habis menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing di Papu
kemudian terdakwa menanyakan kepada saksi DOANGGA LALU PANDA
tentang ke 3 (tiga) ekor hewan kambing yang di ikat di bawah pohon Kom di

R kebun Matawai tersebut;

~ Bahwa terdakwa kenal dengan saksi MERSIYANTO dan masih ada hubunan

keluarga yaitu pangkat Cucu;
~ Bahwa terdakwa kenal dengan saksi DOANGGA LALU PANDA dan masih ada

hubungan keluarga dengan pangkat keponakan;
Menimbang, bahwa didepan persidangan telah diajukan Barang Bukti berupa:

- 1 (satu) ekor hewan kambing jantan, warna bulu merah, umur 3 tahun, hotu telinga
polos kanan () kiri ;

- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu hitam, belang putih di bagian rebis
kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 4 tahun, hotu telinga kanan () kiri ;—

- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, belang putih di bagian rebis
kiri dan kanan sampai bagian dada, umur 2 tahun, hotu telinga polos kanan ( )
kiri;

- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, umur 2 tahun, hotu telinga
polos kanan () kiri ;
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- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah tua, belangputih di bagian
punggung rebis kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 3 bulan, hotu telinga polos
kanan () kiri;

- 1 (ekor) hewan babi betina, warna bulu putih, belang hitam pada bagian punggung
belakang, rebis kiri dan kanansampai perut dan bagian leher kiri, umur 7 bulan, hotu

telinga polos kanan () kiri;

Yang dikenali pula oleh Terdakwa dan Saksi-Saksi lainnya;

Menimbang, bahwa hal-hal lain yang belum termuat dalam Putusan ini selengkapnya

telah termuat dalam Berita Acara Persidangan, dan Berita Acara Persidangan tersebut

ditunjuk sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Putusan ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dan Keterangan Terdakwa
serta Barang Bukt, dihubungkan satu dengan yang lainnya, yang karena persesuaiannya
dapat diperoleh Fakta Hukum sebagai berikut:

~ Bahwa terdakwa mencuri 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut pada
hari Sabtu, tanggal 02 Juli 2011 sekitar jam 13.00 wita bertempat di padang
Lawunga, Desa Kotak Kawau Kab. Sumba Timur;

~ Bahwa ciri-ciri hewan kambing yang telah terdakwa curi yang diingat hanya
warna bulu putih dan jenis kelamin sedangkan umur hotu dari 15 ( lima belas)
ekor hewan kambing tersebut tidak tahu, sedangkan yang 4 (empat) ekor hewan
kambing terdakwa sudah lupa karena pada saat mau di tangkap kambing tersebut

lari ke hutan;
~ Bahwa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut adalah milik HAPU
NDAPA MURI alias MURI;
~ Bahwa benar terdakwa sebelumnya tidak pernah meminta ijin dulu kepada HAPU
NDAPA MURI alias MURI;
~ Bahwa pada saat terdakwa mengambil 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing

tersebut dalam keadaan di lepas di padang kemudian terdakwa mengusir atau
menggiring 19 ( sembilan belas) ekor hewan kambing tersebut dan membawanya
- ke kebun Matawai Desa Kotak Kawau Kab. Sumba Timur;

~ Bahwa terdakwa membawa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing ke kebun
Matawai dengan maksud untuk menyembunyikan hewan kambing tersebut agar
tidak di ketahui orang lain dan terdakwa bermaksud meminta bantuan kepada
DOANGGA LALU PANDA alias AGUS;
~ Bahwa setelah terdakwa membawa 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing
sampai di kebun Matawai kemudian terdakwa memberitahukan kepada saksi
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DOANGGA LALU PANDA alias AGUS, bBahwa ia telah mencuri 19 (sembilan
belas) ekor hewan kambing dan sudah membawanya di kebun Matawai; ————
~ Bahwa DOANGGA LALU PANDA mengetahui bahwa 19 (sembilan belas) ekor
hewan kambing yang terdakwa bawa tersebut adalah hewan kambing hasil curian.
~ Bahwa ciri-ciri hewn kambing yang telah terdakwa potong adalah 1 (satu) ekor
hewan kambing betina, warna bulu putih, umur dan hotu terdakwa sudah tidak

ingat lagi;
~ Bahwa terdakwa maksud mengambil 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing
milik HAPU NDAPA MURI dengan maksud untuk di jual;
~ Bahwa 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut terdakwa jual kepada
WUNANG pada hari Minggu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar jam 12.00 berTempat di
rumah milik WUNANG di Papu kel. Watumbaka;
~ Bahwa 11 ekor hewan kambing yang di jual terdakwa kepada WUNANG dengan
harga Rp.2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah), namun pada saat itu
WUNANG tidak sanggup kemudian sepakat dengan harga Rp. 2.000.000,- (dua
juta rupiah) dan di tambah 1 (satu) ekor hewan Babi betina seharga
Rp. 500.000,00.- (lima ratus ribu rupiah);

~ Bahwa ciri-ciri hewan babi tersebut adalah 1 (satu) ekor hewan babi betina warna

bulu putih belang hitam pada bagian punggung belakang, rebis kiri dan kanan

sampai bagian perut dan bagian leher;

- ~ Bahwa saksi mersiyanto tidak mengetahui bahwa 19 (sembilan belas) ekor hewan
kambing tersebut adalah kambing hasil curian;

~ Bahwa terdakwa menjanjikan kepada saksi mersi akan memberikan seragam

sekolah apabila mau membantu mengusir 19 (sembilan belas) ekor hewan kambing

sampai melewati kali Matawai;

~ Bahwa hasil uang curian tersebut terdakwa gunakan untuk membeli beras, sabun

mandi, dan penaraci;
~ Bahwa terdakwa mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing di pohon Kom dengan
maksud untuk di pelihara;
~ Bahwa terdakwa setelah habis menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing di Papu
kemudian terdakwa menanyakan kepada saksi DOANGGA LALU PANDA
tentang ke 3 (tiga) ekor hewan kambing yang di ikat di bawah pohon Kom di

kebun Matawai tersebut;

~ Bahwa terdakwa kenal dengan saksi MERSIYANTO dan masih ada hubungan
keluarga yaitu pangkat Cucu;
~ Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa, saksi DJAWA MEHANG, mengalami
kerugian sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah);
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Menimbang, berdasarkan Fakta Hukum yang diperoleh dari Keterangan Saksi-Saksi,
Keterangan Terdakwa dan Barang Bukti di atas, yang karena persesuaiannya diketahui
bahwa tempat kejadian perkara (locus delictie) adalah termasuk dalam Wilayah Hukum
Pengadilan Negeri Waingapu, sehingga terhadap perkara ini memenuhi syarat kewenangan
mengadili (kompetensi) untuk dapat dilanjutkan pemeriksaannya, selanjutnya diambil

putusannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan Fakta Hukum dari Keterangan Saksi-Saksi,
Keterangan Terdakwa dan Barang Bukti di atas, selanjutnya Majelis Hakim akan

memberikan pertimbangan hukum terhadap Dakwaan Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa untuk menentukan apakah Terdakwa telah bersalah melakukan
Tindak Pidana sebagaimana dimaksud dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum, maka
haruslah terbukti unsur-unsur dari Tindak Pidana yang dilakukan oleh Terdakwa tersebut;—

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan ke muka persidangan oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan yaitu dakwaan tunggal melanggar Pasal 363 ayat (1) ke-1 KUHPidana,

dengan unsur - unsurnya sebagai berikut :

Unsur Barang Siapa;

Unsur Mengambil sesuatu barang;
Unsur Yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain;;
Unsur Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan Hukumy;

LR A S

Ad.1. unsur” barang siapa”;

Unsur barang siapa didalam KUHP memberi arah tentang subjek hukum atau
orang/manusia pelaku tindak pidana, dan kepadanya perbuatan tersebut dapat

dipertanggungjawabkan;

- Bahwa yang diajukan ke persidangan ini atau dalam perkara ini adalah orang
bernama terdakwa DOANGGA HIWAL Alias DOANGGA dengan segala identitas
sebagaimana tersebut dalam surat dakwaan yang telah dibacakan pada permulaan

sidang;
- Bahwa terdakwa sebagai subjek hukum ini berdasarkan keterangan saksi-saksi dan
keterangan terdakwa yang dihubungkan satu sama lain serta dari pengamatan selama
persidangan adalah berpikiran waras atau normal sehingga tindak pidana yang
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kepadanya;

Dengan demikian unsur barang siapa dalam hal ini telah terpenuhi;

/
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Ad.2. unsur “Mengambil sesuatu barang”

Menimbang, bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dihubungkan dengan
Keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan Barang Bukti yang ada, dimana satu dengan
lainnya saling berhubungan, diperoleh fakta hokum sebagai berikut :
- - Awalnya pada hari Sabtu, tanggal 02 Juli 2011 sekitar pukul 12.00 Wita terdakwa

mengusir hewan kambing 19 (sembilan belas) ekor kambing di padang Lawunga, Desa
Kotak Kawau, Kecamatan Kahaungu Eti, Kabupaten Sumba Timur, dan mengusir dari
belakang hewan kambing tersebut menuju ke kebun Matawai, kemudian setelah sampai
di kebun Matawai, terdakwa pergi memberitahukan kepada saksi DOANGGA LALU
PANDA Als. AGUS (dilakukan penuntutan terpisah) bahwa terdakwa telah mengusir

19 (sembilan belas) ekor hewan kambing dari padang Lawunga dan telah membawa

hewan kambing tersebut di kebun Matawai;
- Selanjutnya terdakwa bersama saksi DOANGGA LALU PANDA pergi ke kebun Matawai
dan menangkap 1 (satu) ekor hewan kambing betina warna bulu putih, umur dan Hotu
telinga hewan kambing tersebut saksi DOANGGA LALU PANDA sudah tidak diingat
lagi, kemudian saksi DOANGGA LALU PANDA bersama sama terdakwa memotong
hewan kambing tersebut kemudian membawa daging hewan kambing ke rumah saksi
DOANGGA LALU PANDA kemudian membakar daging kambing tersebut dan

memakanya;

- Selanjutnya setelah selesai memakan daging kambing terdakwa bersama saksi

- DOANGGA LALU PANDA kembali ke kebun Matawai untuk menangkap 7 (tujuh) ekor
hewan kambing untuk di pelihara oleh terdakwa, kemudian setelah sampai di kebun

Matawai terdakwa bersama saksi DOANGGALA LALU PANDA berhasil menangkap 3

(tiga) ekor hewan kambing, sedangkan yang 4 (empat) ekor hewan kambing lari dari

kawanan hewan kambing menuju ke hutan dan terdakwa sudah berusaha mengejar ke - 4

(empat) hewan kambing tersebut tetapi terdakwa tidak berhasil menangkap ke - 4

(empat) hewan kambing tersebut;

- Selanjutnya terdakwa mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing yang telah di tangkap di
pohon Kom di kebun Matawai kemudian terdakwa mengatakan kepada saksi
DOANGGALA LALU PANDA bahwa terdakwa akan mengambil lagi 3 (tiga) ekor hewan
kambing tersebut pada besok harinya setelah terdakwa pulang dari menjual 11 (sebelas)
ekor hewan kambing di Papu. Kemudian setelah mengikat 3 (tiga) ekor hewan kambing

di kebun Matawai, terdakwa bersama sama saksi DOANGGA LALU PANDA mengusir

11 (sebelas) ekor hewan kambing lainya dari kebun Matawai menuju ke dekat rumahnya

- saksi DOANGGA LALU PANDA dan memasukan 11 (sebelas) ekor hewan kambing
tersebut ke dalam kebun tembakau yang di pagari sehingga hewan kambing tersebut
tidak bisa keluar, kemudian terdakwa bersama sama saksi DOANGGA LALU PANDA
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kembali ke rumah saksi DOANGGA LALU PANDA dan terdakwa menginap di rumah
saksi DOANGGA LALU PANDA;
- Kemudian pada hari Minggu, tanggal 03 Juli 2011 sekitar pukul 07.00 Wita, pada saat
saksi MERSIYATO LAKAR TIKAWANDA Als. MERSI sementara kerja sawah di
Matawai, kemudian terdakwa memanggil saksi MERSI dan mengatakan kepada saksi

MERSI bahwa terdakwa akan menjual 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut ke
waingapu, kemudian terdakwa mengajak saksi MERSI untuk membantu terdakwa
mengiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut sampai ke sebelah kali/sungai
Matawai, akan tetapi saksi MERSI tidak mau, kemudian terdakwa mengatakan kepada
saksi MERSI akan membelikan seragam sekolah jika mau membantu terdakwa
menggiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut sampai melewati sungai Matawai,
kemudian saksi MERSI membantu terdakwa mengiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing
tersebut sampai melewati sungai di Matawai, kemudian setelah saksi MERSI membantu
mengusir 11 (sebelas) ekor hewan kambing sampai melewati sungai Matawai saksi
MERSI mau balik kerja kembali sawah, namun terdakwa menyuruhnya untuk tetap ikut
bersama terdakwa menggiring 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersbeut hingga sampai

di Waingapu;
" - Kemudian pada saat sampai di Papu, Kelurahan Watumbaka, Kecamatan Pandawai, Kab.
Sumba Timur, terdakwa bertemu dengan WUNANG daftar pencarian orang (DPO)
selanjutnya terdakwa brsama saksi MERSI singgah di rumah WUNANG kemudian
terdakwa mengusir 11 (sebelas) ekor hewan kambing tersebut ke dalam kandang milik
WUNANG, setelah 11 (sebelas) ekor hewan kambing masuk dalam kandang kemudian
WUNANG mengajak terdakwa dan saksi MERSI duduk di atas bale-bale kemudian
WUNANG mengatakan “bagaimana adik kita tidak ada sayur, bagaimana kalau kita
potong 1 (satu) ekor ini kambing” kemudian terdakwa menjawab “terserah kaka saja”

kemudian WUNANG menjirat 1 (satu) ekor hewan kambing yang ada di kandang

miliknya dan kemudian memotong hewan kambing tersebut;
Dengan demikian Majelis berpendapat unsur “Mengambil sesuatu barang” telah

terpenuhi;
Ad.3. unsur “Yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain”.

Menimbang, bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dihubungkan dengan

Keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan Barang Bukti yang ada, dimana satu dengan

lainnya saling berhubungan, Bahwa benar Terdakwa telah mengambil Bahwa benar 19

- (Sembilan belas) ekor kambing, bahwa 19 (sembilan belas) ekor, adalah milik korban
HAPU NDAPA MURI Als. MURI dan bukan milik terdakwa tanpa sepengetahuan saksi

korban selaku pemilik hewan babi tersebut dan tidak terdapat alas hukum yang sah bagi

Disclaimer
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terdakwa DOANGGA HIWAL Alias DOANGGA untuk menguasai atau memiliki 1 (satu )

ekor hewan babi tersebut;

Dengan demikian Majelis berpendapat unsur “Yang seluruhnya atau sebagian

kepunyaan orang lain” telah terpenuhi;
Ad.4. unsur “Dengan maksud dimiliki dengan melawan Hukum”.

Menimbang bahwa, berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dihubungkan dengan
Keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan Barang Bukti yang ada, dimana satu dengan

lainnya saling berhubungan;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan
terbukti bahwa terdakwa DOANGGA HIWAL Alias HIWAL tidak pernah meminta izin
kepada saksi HAPU NDAPU MUR], sebagai pemilik hewan babi tersebut dan terdakwa
menyatakan niatnya akan memiliki hewan babi tersebut tanpa sepengetahuan pemiliknya;-

Dengan demikian Majelis berpendapat unsur “Dengan dimiliki dengan melawan

Hukum” telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dihubungkan dengan
Keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan Barang Bukti yang ada, dimana satu dengan
lainnya saling berhubungan, sehingga seluruh unsur Dakwaan telah terpenuhi. Oleh karena

melakukan tindak pidana sebagammana-diatur dartdia

KUHP;

itu Majelis Hakim berkeymam\terdakwa telah sah dan meyakinkan bersalah

e-1

Menimbang, bahwa selama dalam pemeriksaan perkara ini tidak ditemukan adanya

alasan pemaaf maupun alasan pembenar sebagai alasan penghapus pidana, maka Terdakwa

adalah seorang yang mampu bertanggung jawab menurut hukum;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara ini berlangsung terdakwa berada
dalam tahanan maka sesuai dengan ketentuan pasal 22 ayat (4) KUHAP, Majelis beralasan
hukum untuk menetapkan agar masa penahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena pidana yang dijatuhkan lebih lama dari masa

,‘ penahanan maka sesuai dengan ketentuan dalam pasal 193 ayat (2) huruf (b) KUHAP,
Majelis beralasan hukum untuk memerintahkan kepada Penuntut Umum agar terdakwa

tetap berada dalam tahanan;
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Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah mengajukan barang
bukti yang menurut penilaian Majelis Hakim telah disita secara sah menurut hukum,
sebagaimana ditentukan dalam pasal 194 ayat (1) KUHAP maka status barang bukti tersebut

harus pula ditentukan dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatuhi pidana maka harus pula dibebani
untuk membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan dalam pasal 197 ayat (1) huruf (i)
KUHAP;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 197 ayat (1) huruf (ff KUHAP untuk
menentukan berat ringannya pidana yang dijatuhkan harus memperhatikan keadaan-
keadaan berikut ini:

Hal-hal yang memberatkan:

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat ;
- Perbuatan Terdakwa telah merugikan orang lain yaitu saksi NDAPU MURL——

Hal-hal yang meringankan :

- Terdakwa bersikap sopan dan berterus terang selama persidangan;

- Terdakwa menyesali perbuatannya;
- Terdakwa belum pernah dihukum;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim sependapat terhadap pembuktian Penuntut
Umum namun tidak sependapat atas lamanya pidana yang dimohonkan oleh Penuntut
Umum, untuk itu Majelis Hakim akan menentukan lamanya pidana yang akan dijatuhkan;—

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah, maka sepatutnya
kepada Terdakwa dijatuhkan pidana, dan pidana yang dijatuhkan dipandang sudah adil; —

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka
hukuman yang dijatuhkan terhadap Terdakwa dipandang pantas dan memenuhi rasa

keadilan masyarakat;

Mengingat ketentuan Pasal 363 ayat (1) ke-1 KUHP, Undang - Undang Nomor : 4
tahun 2008 tentang pokok - pokok Kekuasaan Kehakiman, Undang - Undang No 8 tahun
1981 tentang Kitab Undang - Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan peraturan -
peraturan lain yang berkaitan dengan perkara ini;

/
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:MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa DOANGGA HIWAL Alias DOANGGA, terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Dengan Pemberatan”;

2. Menghukum terdakwa DOANGGA HIWAL Alias DOANGGA, tersebut oleh karena
itu dengan pidana penjara selama 5 (lima) tahun;

: 3. Menetapkan masa tahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya dari

pidana yang dijatuhkan;

4. Memerintahkan agar terdakwa tetap berada dalam tahanan;
5. Menyatakan barang bukti berupa :
1 (satu) ekor hewan kambing jantan, warna bulu merah, umur 3 (tiga) tahun, hotu

telinga polos kanan () kiri ;
- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu hitam, belang putih di bagian rebis
kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 4 (empat) tahun, hotu telinga kanan ( )
kiri ;
- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, belang putih dibagian rebis
kiri dan kanan sampai bagian dada, umur 2 tahun, hotu telinga kanan ( ) kiri; —-
- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah, umur 2 (dua) tahun, hotu
telinga polos kanan () kiri ;
- 1 (satu) ekor hewan kambing betina, warna bulu merah tua, belang putih dibagian

punggung rebis kanan dan kiri sampai bagian dada, umur 3 (tiga) bulan, hotu telinga

polos kanan ( ) kiri ;
Dikembalikan kepada pemiliknya HAPU NDAPA MURI alias MURIL;

- 1 (satu) ekor hewan babi betina, warna bulu putih, belang hitam pada bagian
punggung belakang, rebis kiri dan kanan sampai perut dan bagian leher kiri,

umur 7 (tujuh) bulan, hotu telinga polos kanan ( ) kiri ;
Dikembalikan kepada pemiliknya saksi WUNANG;
6. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.2.000,- (dua

ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Waingapu pada hari : Rabu, tanggal 16 Nopember 2011 oleh kami : ANDI
WILHAM, SH.MH.,, sebagai Ketua Majelis, ABANG MARTHEN BUNGA, SH.Mhum., dan
~ BUSTARUDDIN, SH., masing-masing sebagai Anggota Majelis, putusan mana diucapkan
dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Majelis Hakim

Disclaimer
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tersebut, dibantu oleh : DOMINGGUS L. NGGEDING Panitera Pengganti, dihadiri M. NUR
EKA FIRDAUS, SH. Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Waingapu serta Terdakwa;

- Hakim Anggota Majelis, Hakim Ketua Majelis,
A
ABANG MARTHEN GA, SH.Mhum. . ANDI WILHAM, SH.MH
BUSTAR DIN, SH.
Panitera Pengganti,
- DOMINGGUS L. NGGEDING.
/,/
/
- /
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